Bab 6: Kesimpulan

Dari beberapa teori pendapat pakar tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
mempelajari bahasa Inggris khususnya keterampilan berbicara membutuhkan bermacam
strategi yang jitu. Tujuannya adalah mempermudah siswa mempelajari mata pelajaran bahasa
Inggris, semakin banyak cara yang dilakukan untuk belajar maka semakin mudah

menguasainya.
6.1. Kesimpulan

a). Perlunya keterampilan dosen di dalam mengeksplorasi kemampuan berbicara Bahasa
Inggris mahasiswa.

b). Memotivasi mahasiswa bahwa takut akan salah hanya akan meghambat mereka dalam
mengeksplor kemampuan berbicara Bahasa Inggris mereka.

c). Peka terhadap penerapan metode pengajaran yang akan diterapkan sebagai dosen.

d). Metode material approach sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan english
speaking ability di kalangan mahasiswa Jurusan Seni Murni, FSR, ISl Yogyakarta pada
semester Genap 2016/2017.

e). Mahasiswa perlu motivasi dari lingkungan belajarnya termasuk dari dosen, bahan ajar,
termasuk tema yang memiliki kedekatan emosional dengan mereka.

f). Kemampuan berbicara Bahasa Inggris mahasiswaa sangat mengalir dan mengalami

peningkatan bila diterapkan material approach technique.

6.2. Saran:

a). Mahasiswa perlu menyadari sedari dini bahwa Kuliah Bahasa Inggris akan mendukung
karir, dan perjalanan hidup mahasiswa baik sekarang terlebih nanti bila telah menjadi
seniman yang sarjana.

b). Untuk hal tersebut hendaknya mahasiswa senantiasa juga memiliki kesungguhan yang
sama seperti mempelajari kuliah yang lainnya.

c). Selain dosen memotivasi mahasiswa dengan materi ajar, dan metode ajar yang tepat,

hendaknya mahasiswa juga bisa memotivasi dirinya dengan berlatih tidak hanya di kelas.
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